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Abstract : This research aims to analyze the application of business ethics principles in e-commerce transactions
in building consumer trust. The method used in this research is Systematic Literature Review (SLR), which involves
collecting 30 articles sourced from Google School from 2019-2024, which focus on the application of business
ethics principles in e-commerce transactions in building consumer trust. The research results recommend that the
application of these principles can build consumer trust. The findings of this study emphasize the importance of
business ethics principles in e-commerce transactions in building consumer trust, especially in an era of very
rapid technological development.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip prinsip etika bisnis dalam transaksi e-
commerce dalam membangun kepercayaan konsumen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Systematic Literatur Review (SLR), yang dimana melibatkan pengumpulan 30 artikel yang bersumber dari google
schoolar dari tahun 2019-2024, yang fokus pada penerapan prinsip prinsip etika bisnis dalam transaksi e-
commerce dalam membangun kepercayaan konsumen. Hasil penelitian merekomendasikan penerapan prinsip
prinsip tersebut dapat membangun kepercayaan konsumen. Temuan studi ini menekankan pentingnya prinsip
prinsip etika bisnis dalam transaksi e-commerce dalam membangun kepercayaan konsumen terutama di era
perkembangan teknologi yang sangat pesat.

Kata Kunci : Prinsip Prinsip Etika Bisnis, E-Commerce, Kepercayaan Konsumen

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah secara signifikan mengubah
dunia bisnis, terutama dengan hadirnya e-commerce sebagai platform utama untuk
transaksi. E-commerce memungkinkan konsumen untuk membeli produk dan layanan
dengan mudah, kapan pun dan di mana pun. Namun, seiring dengan pesatnya
perkembangan ini, muncul pula berbagai tantangan etis yang dapat mempengaruhi
kepercayaan konsumen, seperti transparansi informasi, perlindungan data pribadi, dan
keamanan transaksi (Muin, 2023).

Dalam transaksi e-commerce, kepercayaan konsumen adalah kunci keberhasilan.
Konsumen cenderung memilih platform yang dapat memberikan rasa aman dan kejelasan
dalam proses pembelian. Di sinilah pentingnya penerapan prinsip-prinsip etika bisnis.
Prinsip-prinsip ini mencakup transparansi dalam komunikasi, kejujuran dalam penyajian
produk, keamanan dalam pengelolaan data konsumen, dan tanggung jawab terhadap

layanan yang diberikan. Dengan mengutamakan etika, pelaku bisnis dapat membangun
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reputasi yang baik serta menjaga loyalitas konsumen (Akmala & Ridwan, 2022; Ummah,
2019).

Salah satu tantangan utama dalam transaksi e-commerce adalah perlindungan data
pribadi. Di era digital ini, kebocoran data dapat terjadi dengan mudah dan berdampak
negatif pada kepercayaan konsumen. Oleh karena itu, bisnis e-commerce perlu
menerapkan kebijakan privasi yang jelas dan menjaga keamanan sistem mereka untuk
melindungi informasi pribadi konsumen. Langkah-langkah seperti enkripsi data, otentikasi
dua faktor, dan kebijakan yang transparan mengenai penggunaan data adalah contoh
penerapan etika yang dapat meningkatkan rasa aman bagi konsumen (Putri et al., 2024).

Selain perlindungan data, keterbukaan dan kejujuran dalam menyampaikan
informasi produk juga menjadi aspek penting dalam etika bisnis e-commerce. Konsumen
harus mendapatkan deskripsi produk yang sesuai dengan kenyataan serta detail terkait
harga dan kebijakan pengembalian barang yang jelas. Ketidakjujuran dalam hal ini tidak
hanya dapat merusak reputasi bisnis, tetapi juga menurunkan tingkat kepercayaan
konsumen terhadap platform e-commerce secara keseluruhan (E-commerce, 2024).

Prinsip-prinsip etika bisnis dalam transaksi e-commerce tidak hanya berfungsi
untuk melindungi konsumen, tetapi juga memberikan keuntungan jangka panjang bagi
pelaku usaha. Bisnis yang secara konsisten menjalankan etika dalam setiap aspek transaksi
akan memiliki peluang lebih besar untuk mempertahankan loyalitas konsumen,
mendapatkan reputasi yang positif, serta menarik lebih banyak pelanggan baru.
Kepercayaan yang terbangun melalui praktik etis menjadi aset yang tak ternilai di era
digital ini (Fahmi, 2014).

Pada akhirnya, penerapan prinsip-prinsip etika bisnis dalam transaksi e-commerce
bukan hanya sekadar kewajiban moral, tetapi juga strategi bisnis yang efektif. Di tengah
persaingan yang ketat, bisnis yang mampu memberikan rasa aman dan membangun
kepercayaan konsumen melalui praktik etis akan memiliki daya saing yang lebih tinggi.
Dengan demikian, etika bisnis dalam e-commerce bukan hanya tentang mengikuti aturan,
tetapi juga tentang menciptakan pengalaman berbelanja yang jujur, aman, dan memuaskan

bagi konsumen (Harum & Soemartono, 2024).
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2. TINJAUAN PUSTAKA
Etika Bisnis

Etika bisnis adalah kajian tentang prinsip moral, standar, dan nilai-nilai yang
menjadi pedoman dalam berperilaku di dunia bisnis. Etika ini tidak hanya menitikberatkan
pada pencapaian keuntungan, tetapi juga mencakup tanggung jawab sosial perusahaan
serta pengaruhnya terhadap berbagai pemangku kepentingan, seperti karyawan,
pelanggan, pemasok, masyarakat, dan lingkungan. Dalam praktiknya, etika bisnis
mengedepankan pertimbangan moral dalam pengambilan keputusan yang memiliki
dampak luas, dengan tujuan menjaga keseimbangan antara kepentingan bisnis dan
kepentingan sosial. (Ahmad Syafiq, 2019).

Menurut (Suhendi et al., 2024) etika bisnis mencakup pengambilan keputusan
berdasarkan prinsip-prinsip moral yang memandu perilaku organisasi dan individu dalam
mencapai tujuan mereka secara etis. Dalam konteks ini, perusahaan diharapkan untuk
bertindak tidak hanya sesuai dengan peraturan hukum tetapi juga dengan standar moral

yang lebih tinggi, terutama dalam situasi yang tidak diatur secara spesifik oleh hukum.

Prinsip Prinsip Etika Bisnis

Prinsip-prinsip etika bisnis merupakan panduan bagi perusahaan dalam
menjalankan operasional yang tidak hanya menguntungkan tetapi juga bertanggung jawab
secara sosial. Prinsip ini meliputi beberapa elemen utama, seperti kejujuran, di mana
perusahaan diharapkan memberikan informasi yang jujur dan transparan kepada
konsumen dan mitra bisnis untuk menjaga integritas dan reputasi mereka (Adrai &
Perkasa, 2024). Selain itu, keadilan merupakan prinsip penting yang menekankan
perlakuan yang setara terhadap seluruh pemangku kepentingan, termasuk karyawan,
pelanggan, dan pemasok, sehingga tidak ada diskriminasi atau ketidakadilan dalam proses
bisnis (Luthfi et al., 2023). Tanggung jawab sosial juga merupakan bagian dari etika bisnis,
yang menekankan peran perusahaan untuk berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat
dan lingkungan, misalnya melalui praktik bisnis berkelanjutan dan mendukung kegiatan
sosial (Huda, 2023). Di samping itu, akuntabilitas menuntut perusahaan untuk
bertanggung jawab atas setiap keputusan dan dampaknya, terutama jika keputusan tersebut
merugikan pihak lain (Adrai & Perkasa, 2024). Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini,
perusahaan dapat menjaga hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan serta

membangun citra positif di masyarakat.



54

Penerapan Prinsip-prinsip Etika Bisnis dalam Transaksi
E-Commerce : Membangun Kepercayaan Konsumen

E-Commerce

E-commerce ialah aktivitas jual beli barang atau jasa yang dilakukan menggunakan
platform digital atau melalui internet. Secara umum, e-commerce meliputi transaksi yang
memungkinkan perusahaan atau individu untuk menawarkan produk dan layanan kepada
konsumen tanpa batasan geografis, memungkinkan akses yang lebih luas dan cepat
terhadap pasar global (Maghfiroh et al., 2023). Menurut (Safina et al., 2024), e-commerce
tidak hanya mencakup transaksi jual beli, tetapi juga seluruh proses bisnis yang
mendukung interaksi digital, seperti pemasaran, pembayaran, dan layanan pelanggan.
Dengan memanfaatkan teknologi informasi, e-commerce telah menjadi saluran bisnis yang
efektif dan efisien, yang memudahkan konsumen untuk mendapatkan produk dengan
mudah serta meningkatkan daya saing perusahaan. Selain itu, e-commerce mengubah
model bisnis tradisional dengan menyediakan opsi belanja yang lebih nyaman bagi
konsumen, sekaligus memperluas kesempatan bagi perusahaan kecil dan menengah untuk

bersaing di pasar yang lebih luas.

Kepercayaaan Konsumen

Kepercayaan konsumen adalah keyakinan yang dimiliki konsumen terhadap
integritas, kredibilitas, dan kemampuan penyedia produk atau jasa untuk memenuhi
ekspektasi mereka. Dalam konteks bisnis, kepercayaan konsumen sangat penting karena
dapat memengaruhi keputusan pembelian dan loyalitas konsumen terhadap merek atau
perusahaan tertentu ( et al., 2024). Kepercayaan ini terbentuk dari berbagai faktor,
termasuk pengalaman positif sebelumnya, kualitas produk atau layanan, serta transparansi
dalam interaksi bisnis. Kepercayaan melibatkan tiga dimensi utama: kompetensi
(kemampuan penyedia untuk memberikan nilai yang dijanjikan), integritas (kejujuran dan
keterbukaan), dan benevolensi (kepedulian terhadap kepentingan konsumen). Dalam
lingkungan digital, kepercayaan konsumen menjadi lebih kompleks karena kurangnya
interaksi langsung, sehingga keamanan data, transparansi transaksi, dan reputasi online
menjadi faktor penting yang membentuk kepercayaan. Kepercayaan yang kuat dari
konsumen berperan besar dalam membangun hubungan jangka panjang dan menciptakan
loyalitas yang berkelanjutan, yang pada akhirnya berdampak positif pada reputasi dan
keberhasilan perusahaan (Lisdayanti, 2024).
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
(Triandini et al., 2019) untuk menggali dan memperoleh pemahaman mengenai prinsip
prinsip etika bisnis dalam transaksi E-commerce : membangun kepercayaan konsumen.
Peneliti mengumpulkan 30 artikel dari tahun 2019-2024 yang relevan terkait dengan judul
penelitian. ~ Setelah  mengumpulkan  artikel, peneliti melanjutkan  dengan
mengklasifikasikan, menelaah, dan memperbandingkan temuan-temuan yang diperoleh.
Tujuan utamanya adalah untuk mengulas, mengidentifikasi, menafsirkan, serta
mengevaluasi penelitian yang telah dilakukan mengenai prinsip-prinsip etika bisnis dalam

transaksi e-commerce.

METODE PENELITIAN

B LITERATUR REVIEW ~ m KUALITATIF KUANTITATIF

Gambar 1. Diagram Metode

4. HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan prinsip-prinsip
etika bisnis dapat membangun kepercayaan konsumen dalam transaksi e-commerce.
metode penelitian yang digunakan adalah systematic literature review (SLR) dengan
menganalisis 30 artikel yang relevan dari tahun 2019 hingga 2024.

Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan prinsip-prinsip etika
bisnis seperti kejujuran, transparansi, dan akuntabilitas dalam transaksi e-commerce dapat
secara signifikan meningkatkan kepercayaan konsumen. penelitian ini menemukan bahwa
sebagian besar studi yang dianalisis menggunakan pendekatan literatur review (16 artikel),
diikuti dengan metode kualitatif (9 artikel), sementara hanya 5 artikel yang menggunakan

metode kuantitatif.
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Tabel 1. Data Jumlah Artikel Prinsip Etika Bisnis Dalam E-Commerce

Tahun Jumlah
2019 3
2020
2021
2022
2023
2024

N |C0 (N ||

Jumlah Artikel

1l

2019 2020 2021 2022 2023 2024

10

o N B OO

Gambar 2. Data Jumlah Artikel Prinsip Etika Bisnis Dalam E-Commerce

Pembahasan

Penerapan prinsip-prinsip etika bisnis seperti kejujuran, transparansi, akuntabilitas,
dan tanggung jawab sosial memainkan peran penting dalam mendirikan kepercayaan
konsumen di dunia e-commerce. Kepercayaan ini menjadi elemen kunci karena dalam
transaksi online, konsumen tidak memiliki kesempatan untuk bertemu langsung dengan
penjual atau melihat produk secara fisik sebelum memutuskan pembelian. Sehingga ,
bisnis e-commerce perlu menerapkan etika bisnis yang kuat untuk memastikan kepuasan
dan loyalitas konsumen.

Kejujuran dalam penyajian produk sangat penting agar konsumen merasa yakin
dengan informasi yang disediakan, seperti deskripsi produk, ulasan, dan harga. informasi
yang tidak akurat atau menyesatkan dapat menurunkan tingkat kepercayaan konsumen,
yang berpotensi merusak reputasi perusahaan.

Selain itu, transparansi dalam pengelolaan data pribadi menjadi aspek krusial.
konsumen perlu merasa aman saat bertransaksi, terutama terkait perlindungan data
mereka. Privasi yang transparan dan penerapan langkah-langkah keamanan, seperti
enkripsi data dan autentikasi dua faktor, dapat memperkuat kepercayaan konsumen

terhadap platform e-commerce.
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Akuntabilitas juga merupakan elemen penting di mana perusahaan harus
bertanggung jawab atas produk dan layanan yang diberikan. respons cepat dan solusi yang
memuaskan terhadap keluhan atau masalah konsumen menunjukkan komitmen
perusahaan terhadap kepuasan konsumen, yang pada akhirnya memperkuat loyalitas
mereka.

Di samping itu, prinsip tanggung jawab sosial membantu perusahaan dalam
mendapatkan kepercayaan konsumen yang lebih luas, terutama mereka yang peduli pada
isu-isu sosial dan lingkungan. bisnis yang peduli pada keberlanjutan dan tanggung jawab
sosial akan lebih dihargai oleh konsumen, yang pada gilirannya dapat meningkatkan citra
perusahaan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan prinsip-prinsip
etika bisnis tidak hanya meningkatkan kepercayaan konsumen tetapi juga memberikan
keuntungan strategis bagi perusahaan dalam jangka panjang. etika bisnis yang konsisten
dapat menciptakan hubungan yang kuat dengan konsumen, mempertahankan loyalitas,
serta memberikan reputasi positif yang merupakan aset berharga di pasar e-commerce
yang sangat kompetitif.

Dengan demikian, etika bisnis tidak hanya menjadi panduan moral bagi
perusahaan, tetapi juga menjadi strategi yang efektif untuk mencapai keberhasilan dan

pertumbuhan yang berkelanjutan di era digital.

. KESIMPULAN

Penelitian ini membahas pentingnya penerapan prinsip-prinsip etika bisnis dalam
transaksi e-commerce sebagai upaya membangun kepercayaan konsumen. Dengan adanya
perkembangan teknologi yang cepat, e-commerce menjadi pilihan utama konsumen untuk
bertransaksi secara online. Namun, kemudahan ini disertai berbagai tantangan etis yang
mengancam kepercayaan konsumen, seperti transparansi informasi, perlindungan data
pribadi, dan keamanan transaksi. Untuk menghadapi tantangan tersebut, penelitian ini
menekankan bahwa penerapan prinsip etika bisnis—meliputi kejujuran, transparansi,
akuntabilitas, dan tanggung jawab sosial—sangat penting dalam menjaga kepercayaan dan
loyalitas konsumen.

Prinsip kejujuran dan transparansi menjadi dasar yang kuat bagi bisnis e-commerce
untuk memberikan informasi yang sesuai dan terbuka mengenai produk atau layanan yang
ditawarkan. Ketidakjujuran atau informasi yang menyesatkan dapat merusak reputasi

bisnis dan mengurangi tingkat kepercayaan konsumen. Selain itu, perlindungan data
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pribadi juga menjadi aspek yang sangat krusial dalam membangun kepercayaan, di mana
perusahaan perlu menerapkan kebijakan privasi yang ketat dan langkah-langkah keamanan
seperti enkripsi data dan otentikasi dua faktor untuk melindungi data konsumen dari
penyalahgunaan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa etika bisnis tidak hanya
memberikan keuntungan jangka panjang bagi perusahaan melalui peningkatan loyalitas
konsumen, tetapi juga berfungsi sebagai strategi efektif untuk mempertahankan daya saing
di pasar digital. Bisnis e-commerce yang mengedepankan prinsip etika bisnis dalam
operasionalnya cenderung memiliki hubungan yang lebih kuat dengan konsumen, reputasi
yang positif, dan pertumbuhan yang terus berlanjut di tengah persaingan yang semakin

intens.
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